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Pengenalan karakter atau yang lebih dikenal dengan Optical Character Recognition 
(OCR) merupakan konversi dari tulisan tangan ke dalam bentuk file citra yang dapat diubah. 
Sekarang ini teknik OCR sudah banyak diterapkan pada berbagai karakteristik tulisan tangan, 
salah satunya juga dicobakan pada karakter Korea. Tulisan Korea adalah tulisan yang unik 
dan berbeda dengan sistem penulisan bahasa lain, dimana pada tulisan Korea terdapat 
beberapa goresan dalam satu huruf. Dalam menulis huruf Korea terdapat aturan yang harus 
diikuti untuk membuat goresan huruf secara benar. Dalam penelitian ini, data yang diambil 
berupa goresan tangan huruf Korea untuk mengidentifikasi sesuai dengan karakteristik dari 
tiap goresannya dengan menggunakan algoritma Hough Transform. Algoritma Hough 
Transform digunakan untuk mendeteksi keberadaan garis dan lingkaran yang terdapat pada 
citra uji huruf Korea. Citra yang diuji sebanyak 240 objek citra dimana pada penelitian ini 
menggunakan dua skenario, pada skenario pertama yaitu pengujian terhadap huruf konsonan 
sedangkan pada skenario kedua yaitu pengujian terhadap huruf vokal dengan tingkat 
keberhasilan rata-rata 81,666%. Untuk tingkat keberhasilan dari penelitian dipengaruhi oleh 
nilai threshold, grouping, serta cara menggoreskannya. 
 
Kata kunci : OCR, Huruf Korea, Algoritma Hough Transform 
 
Abstract 
Character recognition or better known as Optical Character Recognition (OCR) is a 
conversion of handwriting into a form of image file that can be edited. In this time, OCR 
technique has been applied to various characteristics handwriting, one of them is also tested on 
Korean character. Korean characters are unique and different from the other languages, in the 
Korean characters there are some scratches in single character. In writing Korean characters, 
there are rules that must be followed to make the characters scratches correctly. In this paper, 
the data were taken in the form of handwritten korean characters to identify according to the 
characteristic of every scratch by using Hough Transform algorithm. Hough Transform 
algorithm is used to detect the presence of lines and circles located at the image testing of 
Korean characters. The image of the object tested was as many as 240 images. In this paper two 
scenarios are used, the first scenario is the testing of the consonants, while the second scenario 
is the testing of vowels with an average success rate of 81,666%. The success of the paper is 
influenced by threshold value, grouping, and how to write it. 
 




engenalan karakter atau yang lebih dikenal dengan Optical Character Recognition (OCR) 
merupakan konversi dari tulisan tangan  ke dalam bentuk file citra yang dapat diubah. 
Tulisan tangan tersebut di-scan menggunakan scanner untuk menghasilkan citra [1]. Sekarang 
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ini teknik OCR sudah banyak diterapkan pada berbagai karakteristik tulisan tangan, salah 
satunya juga dicobakan pada karakter Korea. 
Tulisan Korea adalah tulisan yang unik dan berbeda dengan sistem penulisan bahasa 
lain, dimana pada tulisan Korea terdapat beberapa goresan dalam satu huruf. Dalam menulis 
huruf Korea terdapat aturan yang harus diikuti untuk membuat goresan huruf secara benar. 
Dalam penelitian ini, penulis  memilih dan mengambil data berupa goresan huruf Korea untuk 
mengidentifikasi sesuai dengan karakteristik dari tiap goresannya dengan menggunakan 
algoritma Hough Transform. 
Algoritma untuk mendeteksi goresan huruf Korea dapat menggunakan berbagai macam 
algoritma diantaranya, algoritma Jaringan Syaraf Tiruan dan Random Forest. Algoritma 
Jaringan Syaraf Tiruan mempunyai kemampuan belajar sendiri dari informasi yang diterimanya. 
Akan tetapi, Jaringan Syaraf Tiruan tidak efisien jika digunakan untuk melakukan operasi 
algoritma aritmatik, operasi logika, dan simbolis [2]. 
Pengenalan huruf Korea pernah dilakukan oleh Abdullah Imaduddin pada tahun 2014. 
Abdullah Imaduddin melakukan penerapan Random Forest yang merupakan algoritma 
klasifikasi menggunakan Ensemble Learning dimana Random Forest tahan terhadap noise yang 
terdapat pada data. Tingkat akurasi yang dihasilkan lebih besar dari 90% untuk 5 metode, dan 
dibawah 90% untuk metode Reverse Edge Detection dengan Vectorization [3].  
Penelitian mengenai algoritma Hough Transform juga sudah pernah dilakukan oleh 
Tian Jipeng, G. Hemantha Kumar, dan H.K. Chethan pada tahun 2011. Metode Hough 
Transform diteliti memiliki presisi yang tinggi sehingga dapat mendeteksi kemiringan tulisan 
karakter Mandarin dengan sudut yang cukup besar (-90 sampai +90), sehingga metode ini 
dianggap lebih akurat dibandingkan dengan metode yang pernah ada [4]. 
Berdasarkan studi literatur dari beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan, 
maka pada penelitian ini penulis ingin menerapkan algoritma Hough Transform sebagai salah 
satu metode ekstraksi ciri dalam mengidentifikasi goresan tangan huruf Korea dalam bentuk 
citra digital.  
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Detail metodologi penelitian yang digunakan dalam penerapan algoritma Hough 
Transform dalam penelitian ini melalui tahapan-tahapan sebagai berikut. 
2.1 Studi Literatur 
1. Hangul 
Hangul merupakan aksara-aksara Sino-Korea (Hanja) yang digunakan untuk menulis 
bahasa Korea. Pada Hangul terdapat 24 huruf yang terdiri dari 14 huruf konsonan dan 10 huruf 
vokal yang dapat dilihat pada Gambar 1. Huruf Hangul dikelompokkan ke dalam blok, blok ini 











Sumber : http://id.korean-culture.org 
Gambar 1 Alfabet Huruf Korea (Hangul) 
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2. Citra Digital 
Citra digital didefinisikan sebagai fungsi f(x,y) berukuran M baris dan N kolom, dimana 
x dan y adalah suatu koordinat, dan f dari (x,y) menyatakan amplitudo. Disebut sebagai citra 
digital jika nilai x, y, dan nilai amplitudo f berhingga dan bernilai diskrit. Citra digital dalam 
bentuk matriks dapat dituliskan sebagai : 
f(x,y) = 
𝑓(0,0) … 𝑓(0, 𝑁 − 1)
⋮ ⋮ ⋮
𝑓(𝑀 − 1,0) … 𝑓 𝑀 − 1 , (𝑁 − 1)
  (2.1) 
 
Adapun jenis-jenis dari citra digital, yaitu: 
2.1 Citra Biner 
 Citra biner atau citra B&W (Black and White) adalah  citra digital yang hanya memiliki dua 
kemungkinan nilai piksel yaitu hitam dan putih [6].  
 
2.2 Citra Grayscale 
Citra Grayscale adalah citra digital yang hanya memiliki satu nilai kenal pada setiap pikselnya. 
Citra grayscale memiliki kedalaman warna 8 bit [6]. 
 
2.3 Citra Warna  
Setiap piksel dari citra RGB diwakili dengan 24 bit sehingga total 16.777.216 variasi warna. 
Setiap poin informasi piksel (RGB) disimpan ke dalam 1 byte data. 8 bit pertama menyimpan 
nilai biru, 8 bit kedua menyimpan nilai hijau dan pada 8 bit terakhir menyimpan warna merah 
[6]. 
 
3. Character Thinning Processing 
Thinning merupakan suatu operasi morfologi, terkadang seperti erosi atau opening. 
Thinning mengubah bentuk asli citra biner menjadi citra yang menampilkan batas-batas objek/ 
foreground hanya setebal satu piksel. Tujuan thinning adalah untuk menghilangkan piksel objek 
(foreground object) pada citra biner [6]. 
 
4. Penelitian Terkait 
Pada penelitian Tian Jipeng, G. Hemantha Kumar, dan H.K. Chethan yang mengambil 
judul Skew Correction for Chinese Character using Hough Transform membahas tentang 
memperbaiki kemiringan tulisan untuk dokumen menggunakan Hough Transform. Pendekatan 
yang diusulkan dengan presisi tinggi dapat mendeteksi kemiringan dengan sudut besar (-90 ke 
+90). Hasil percobaan menunjukkan bahwa Hough Transform berjalan lebih baik untuk kedua 
jenis data, baik dengan grafis dan tanpa grafis. Karena itu,  diusulkan metode lain selain Hough 
Transform yang lebih efisien,  novel dan akurat untuk kemiringan dokumen sebesar -90 ke +90 
[4]. 
Pada algoritma Hough Transform memiliki rumus yang berbeda tergantung pada jenis 
objek yang dicari. Untuk mencari objek garis menggunakan fungsi 
𝑥 𝑐𝑜𝑠  𝜃 + 𝑦 𝑠𝑖𝑛  𝜃 = 𝑟 (1) 
x dan y merupakan titik koordinat, sedangkan 𝜃 adalah sudut yang dibentuk antara garis dengan 
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Sumber : http://informatika.web.id 
Gambar 2 Deskripsi Parametric Garis Lurus 
Untuk mencari objek berupa lingkaran maka digunakan rumus: 
(x - x0)
2





Dimana x0 dan y0 yang merupakan koordinat pusat lingkaran dan r adalah jari-jari. Representasi 
parametric lingkaran dapat dinyatakan sebagai berikut. 
x =x0 + r
*
 cos (𝜃) (3) 
y =y0 + r
*
 sin (𝜃) (4) 














Sumber : http://informatika.web.id/transformasi-hough.htm 
Gambar 3 Deskripsi Parametric Lingkaran 
 
2.2 Identifikasi Masalah 
Bagian identifikasi masalah ini memiliki fungsi untuk menunjukkan bahwa terdapat 
permasalahan yang dapat diangkat menjadi penelitian. Pada tahap ini menyimpulkan apa saja 
yang menjadi permasalahan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya 
sehingga dari permasalahan tersebut dapat melakukan identifikasi masalah yang menjadi topik 
penelitian dan dapat mengetahui apa saja yang akan dilakukan untuk memecahkan masalah 
dalam penelitian ini.  
 
2.3 Menentukan Metode Penelitian 
Pada tahap ini, menentukan metode penelitian untuk mengetahui proses training data 
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Gambar 4 Diagram Blok Metode Penelitian 
 
2.4 Pengumpulan Data  
Pada tahap ini, data yang digunakan berupa citra yang diambil melalui goresan tangan 
secara real time pada antar muka yang disediakan sebagai alat bantu dalam penelitian ini. Data 
yang didapat berupa file dengan format JPEG. Pada tiap karakter akan diuji dengan 
pengambilan data yaitu, data training dan data testing. Dalam penelitian ini, menggunakan 24 
huruf Korea yang terdiri dari 14 huruf konsonan dan 10 huruf vokal. Data training dan data 
testing masing-masing diambil sebanyak 24 huruf dimana tiap-tiap huruf akan diuji dan 
dilibatkan sebanyak 10 buah untuk mendapatkan role sehingga terdapat 240 buah sampel. 
Untuk pengambilan sampel data training dan data testing, diperlukan 10 orang dimana tiap-tiap 
orang menulis 24 huruf Korea sehingga didapatkan 240 buah sampel. Untuk mengetahui sampel 
data citra huruf konsonan dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1 Contoh Sampel Data Citra Huruf Korea (Huruf Konsonan) 
Sampel Data Arti 
   
g, k 
   
n 
   
d, t 
 
Setelah mengetahui beberapa sampel data citra huruf konsonan, berikut ini contoh sampel data 
pada huruf vokal dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2 Contoh Sampel Data Citra Huruf Korea (Huruf Vokal) 
Sampel Data Arti 
   
a 
   
ya 
Output Matching Data 
Grouping and 
Trending 
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Sampel Data Arti 
   
eo 
 
2.5 Perancangan dan Pembentukan Model Algoritma 
Berikut ini langkah-langkah dari proses perancangan dan pembentukan model 
algoritma, yaitu: 
1.  Input Image 
 Input image merupakan proses dimana pengguna dapat memasukkan data citra 
digital. Terdapat dua cara yang digunakan untuk melakukan input image yaitu pengguna 
menuliskan goresan huruf Korea digital secara real time melalui kanvas yang telah 
disediakan. Kedua, input image melalui open file dialog yang dapat digunakan pengguna 
untuk membuka kembali file citra yang telah tersimpan sebelumnya untuk diuji / dikenali 
kembali.  
2.  Binarization 
Binarization merupakan proses untuk mengubah piksel citra RGB menjadi piksel 
hitam dan putih. Proses ini dilakukan karena thinning tidak dapat diproses apabila citra 
yang diuji atau dilatih dalam bentuk RGB. 
3. Thinning 
Thinning merupakan proses penipisan citra untuk menghasikan piksel tunggal. Pada 
tahapan thinning menggunakan algoritma thinning Stentiford. Algoritma ini merupakan 
algoritma yang dilandasi template pada citra, sehingga apabila terdapat titik yang 
bersangkutan akan dihapus. Selain itu, algoritma ini menggunakan nilai konektivitas 
dimana nilai tersebut merupakan nilai yang menyatakan jumlah objek yang terhubung 
dengan piksel tertentu [7]. 
4.  Line Hough Transform 
Metode Line Hough Transform digunakan untuk menghasilkan piksel-piksel yang 
mendeteksi kemungkinan keberadaan garis-garis lurus melalui nilai threshold yang cocok. 
Sehingga, pada citra yang diuji akan mendapatkan karakteristik yang telah dicocokkan. 
5.  Circular Hough Transform 
Metode Circular Hough Transform digunakan untuk mendeteksi keberadaan 
karakteristik dari lingkaran yang telah ditulis. Pada lingkaran dilakukan pemberian nilai 
threshold tertentu yang dapat digunakan dalam tahap pengenalan citra yang diuji. 
Pada lingkaran dapat digambarkan dalam ruang parameter sehingga sumbu x adalah 
nilai a dan sumbu y adalah nilai b. Sedangkan sumbu z adalah jari-jari. 
6.  Grouping and Trending 
Grouping merupakan teknik untuk mengelompokkan garis-garis yang muncul, 
kemudian garis tersebut dijadikan satu kelompok. Sedangkan trending merupakan teknik 
untuk mencari satu garis yang paling tepat mewakili garis-garis yang telah dikelompokkan 
oleh grouping dengan jarak yang relatif kecil. 
7.  Role 
Role merupakan proses mengidentifikasi objek setelah menerapkan metode grouping 
dan trending sebelumnya yang akan dicek satu per satu sesuai jumlah citra. Dalam 
melakukan identifikasi objek, dilakukan pengecekan objek apakah objek yang digambar 
akan terdeteksi atau tidak berdasarkan role yang telah ditentukan. 
8.  Matching Data 
Setelah role telah selesai diterapkan, selanjutnya dilakukan matching data yang 
digunakan untuk mendapatkan karakteristik dari data testing apakah cocok dengan 
karakterisktik yang telah didapat pada data training. 
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9.  Output 
Setelah citra yang dilatih atau diuji sudah cocok, kemudian akan menampilkan citra 
hasil dari citra yang telah diuji atau dilatih dimana citra hasil berupa cara goresan huruf 
Korea dan pronunciation. 
 
2.6 Pengujian 
Pada tahap ini, dilakukan pengujian citra melalui data testing. Data testing terdiri 
dari dua jenis. Pertama, data testing yang diambil sebagian dari data training dan sebagian lagi 
bukan dari data training. Kedua, data testing yang bukan terdiri dari data training atau data 
testing tersebut adalah data baru. Pada penelitian ini menggunakan data testing yang bukan 
terdiri dari data training atau data testing tersebut adalah data baru untuk diterapkan.  
Pada pengujian terdapat dua skenario. Skenario pertama, dilakukan pengujian pada 
huruf konsonan dimana citra yang diuji berbeda ketebalan dan letak goresan pada kanvas yang 
tersedia secara real time. Sedangkan skenario kedua, sama dengan skenario pertama tetapi huruf 
yang diuji adalah huruf vokal. 
 
2.7 Analisis Hasil Pengujian 
Pada tahap ini, melakukan analisis hasil pengujian yang telah dilakukan yaitu data 
testing yang digunakan bukan diambil dari data training melainkan data baru yang belum 
pernah diuji untuk mendapatkan hasil yang valid dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil 
pengujian yang telah dilakukan, dapat diketahui hal-hal apa saja yang mempengaruhi tingkat 
keberhasilan dari penelitian. 
 
2.8 Pembuatan Laporan 
Pada tahap ini, setelah melakukan tahapan-tahapan dari metodologi penelitian kemudian 
membuat laporan penelitian yang berisi pembahasan pada setiap bab. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berikut ini tampilan hasil pengenalan goresan tangan huruf Korea yang didalamnya terdapat 
tombol write, clear, save, dan open. Sedangkan pada tahap pre-processing terdapat tombol 
thinning, line hough transform, dan cirlce hough transform. Untuk tahap recogniiton terdapat 


















Gambar 5 Tampilan Hasil Pengenalan 
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Pada skenario pertama terdapat 140 objek citra dan skenario kedua terdapat 100 objek 
citra sehingga jumlah keseluruhan data testing adalah 240 objek citra. Hasil pengujian skenario 
pertama terdapat 113 objek citra yang berhasil teridentifikasi dan 27 objek citra yang tidak 
berhasil teridentifikasi dengan persentase keberhasilan sebesar 80,714%. Sedangkan hasil 
pengujian pada skenario kedua terdapat 83 objek citra yang berhasil teridentifikasi dan 17 objek 
citra yang tidak berhasil teridentifikasi dengan persentase keberhasilan sebesar 83%. Untuk 
persentase keberhasilan dari skenario pertama dan skenario kedua secara keseluruhan adalah 
81,666%. 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari skenario pertama dan kedua dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
Tabel 2 Hasil Pengujian dari Skenario pertama dan Kedua 
 
Citra Uji Teridentifikasi Tidak Teridentifikasi Persentase 
Huruf g, k (ㄱ) 8 2 80 % 
Huruf n (ㄴ) 7 3 70 % 
Huruf d, t (ㄷ) 9 1 90 % 
Huruf r, l (ㄹ) 8 2 80 % 
Huruf m (ㅁ) 8 2 80 % 
Huruf b, p (ㅂ) 9 1 90 % 
Huruf s (ㅅ) 8 2 80 % 
Huruf ng (ㅇ) 9 1 90 % 
Huruf j, z (ㅈ) 8 2 80 % 
Huruf ch (ㅊ) 8 2 80 % 
Huruf k (ㅋ) 8 2 80 % 
Huruf t (ㅌ) 8 2 80 % 
Huruf p, f (ㅍ) 7 3 70 % 
Huruf h (ㅎ) 8 2 80 % 
Huruf a (ㅏ) 8 2 80 % 
Huruf ya (ㅑ) 8 2 80 % 
Huruf eo (ㅓ) 8 2 80 % 
Huruf yeo (ㅕ) 7 3 70 % 
Huruf o (ㅗ) 9 1 90 % 
Huruf yo (ㅛ) 8 2 80 % 
Huruf u, oo (ㅜ) 8 2 80 % 
Huruf yu (ㅠ) 7 3 70 % 
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Citra Uji Teridentifikasi Tidak Teridentifikasi Persentase 
Huruf eu, u (ㅡ) 10 0 100 % 
Huruf  i, ee (ㅣ) 10 0 100 % 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dijelaskan dalam laporan ini, maka 
penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut. 
1. Aplikasi yang telah penulis buat mampu mengidentifikasi jenis huruf Korea baik huruf vokal 
maupun huruf konsonan berdasarkan keberadaan garis lurus dan lingkaran yang ditemukan 
dengan menerapkan algoritma Hough Transform. 
2. Pada pengujian menggunakan data testing sebanyak 240 citra dengan menggunakan skenario 
pertama dan skenario kedua. Pada skenario pertama terdapat 140 objek citra dimana hasil 
pengujian terdapat 113 objek citra yang berhasil teridentifikasi dan 27 objek citra yang tidak 
berhasil teridentifikasi dengan persentase keberhasilan sebesar 80,714%, sedangkan pada 
skenario kedua terdapat 100 objek citra dimana hasil pengujian terdapat 83 objek citra yang 
berhasil teridentifikasi dan 17 objek citra yang tidak berhasil teridentifikasi dengan 
persentase keberhasilan sebesar 83%. Untuk persentase keberhasilan dari skenario pertama 
dan skenario kedua secara keseluruhan adalah 81,666%. 






Adapun saran yang nantinya dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya, yaitu: 
1. Untuk penelitian selanjutnya dapat mengidentifikasi per kata atau kalimat dari goresan 
tangan huruf Korea. 
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